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(AL Baqarah 159)

Bahwa ALLAH itu tiada yang tersembunyi atasNYA sesuatu juga yang 
di Bumi ini begitu pula yang di angkasa (semesta).
(Ali Imron 5)
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ABSTRAK

Jembatan merupakan penghubung jalan yang melewati sungai, jalan Kereta 

Api atau atau jalan raya di bawahnya. Jembatan yang melewati sungai memiliki 

peranan yang sangat vital bagi kelancaran perekonomian.
Jembatan juga memerlukan pengamanan atas kelangsungan kegunaan. 

Kerusakan jembatan sebagian besar didahului oleh kerusakan bangunan bawah 

jembatan (abutment atau pilar). Penyebab utama kerusakan bangunan bawah 

jembatan disebabkan bergesernya letak kedudukan pilar yang menyebabkan tidak 

stabilnya jembatan dan menyebabkan keruntuhan jembatan. Bergesernya letak 

kedudukan bangunan bawah jembatan dikarenakan teijadinya gerusan disekitar pilar 

oleh arus sungai yang dikenal dengan gerusan lokal (local scouring). Gerusan terjadi 
karena kecepatan aliran, debit aliran, kedalaman aliran, tegangan geser dan kecepatan 

geser pads permukaan dasar sungai, dimensi pilar serta sudut kemiringan antara pilar 

dengan arah aliran. Gerusan menyebabkan terbawanya material dasar sungai 
disekitar pilar yang mengakibatkan tidak stabilnyanya kedudukan pilar.
Oleh karena itu pada pilar pilar jembatan perlu di berikan suatu perlindungan agar 

supaya kedalaman gerusan yang terjadi pada pilar jembatan dapat dikurangi.

Kata kunci: gerusan, lokal, pilar dan jembatan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jembatan adalah suatu struktur kontruksi yang memungkinkan route 

transfortasi melalui sungai, danau, kali, jalan raya, jalan kereta api dan lain-lain. 

Jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan 

dua bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti lembah 

yang dalam, alur sungai saluran irigasi dan pembuang. Jalan ini yang melintang 

yang tidak sebidang dan lain-lain.
Sejarah jembatan sudah cukup tua bersamaan dengan terjadinya hubungan 

komunikasi / transportasi antara sesama manusia dan antara manusia dengan alam 

lingkungannya. Macam dan bentuk serta bahan yang digunakan mengalami 

perubahan sesuai dengan kemajuan jaman dan teknologi, mulai dari yang sederhana

sekali sampai pada konstruksi yang mutakhir.
Jaringan jalan merupakan sarana yang sangat vital bagi pembangunan 

ekonomi. Jembatan merupakan bangunan yang menghubungkan ruas jalan yang 

dibatasi oleh sungai, jalan raya, jalan kereta api dan lain sebagainya. Jembatan 

secara garis besarnya dapat dibagi dua yaitu: struktur bangunan atas dan struktur 

bangunan bawah. Yang dimaksud struktur bawah jembatan adalah kepala jembatan 

(<abutment) dan pilar jembatan.

Kepala jembatan (abutment) adalah suatu bangunan yang meneruskan 

beban (beban mati dan beban hidup) dari bangunan atas dan tekanan tanah kebawah 

pondasi. Pilar yang letaknya di kiri dan kanan sungai mempunyai resiko yang besar 

terhadap penggerusan.

Penyebab utama penggerusan lokal (local scouring) pilar adalah karena 

teijadinya pusaran pada aliran akibat air. Akibat aliran air yang membentur pilar, 

sehingga menyebabkan tergerusnya dasar sungai. Banyak hal yang mempengaruhi 

besarnya penggerusan lokal. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: sudut 

arah aliran terhadap pilar, dalamnya aliran, diameter saluran, serta geometris pilar, 
yaitu perbandingan antara panjang dan tebal pilar, selain itu juga bentuk muka dari 
pilar itu.
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Keruntuhan pilar jembatan sebagian besar disebabkan oleh gerusan 

sungai akibat pengurangan luas penampang sungai karena adanya sejumlah tiang 

atau pilar tiang. Pilar di dalam sungai, akan mempengaruhi pola aliran. Pilar ini 

dipandang dapat merubah pola aliran yang teratur menjadi tidak teratur dan 

selanjutnya diikuti timbulnya gerusan lokal pada pilar jembatan.
Selain terjadi kontraksi pada bagian penampang, juga karena terjadinya 

peningkatan turbulensi di sekitar pilar jembatan tersebut. Hampir semua keruntuhan 

pada pilar jembatan tetap disebabkan oleh perubahan dasar sungai atau 

penggerusan setempat. Selain itu juga, kebanyakan sungai-sungai di Indonesia 

sangat sensitif terjadinya degradasi, terutama yang berada di daerah hulu yang 

aliran sungainya masih sangat deras.

Pada pembangunan jembatan, walaupun dasar sungai sudah stabil, kadang- 

kadang aliran utama sungai dapat berubah secara tiba-tiba sesuai dengan keadaan 

banjirnya. Hal yang paling penting dalam merencanakan pekerjaan struktur bagian 

bawah suatu jembatan yang melewati sungai adalah masalah perubahan dasar 

sungai atau penggerusan setempat. Oleh karenanya perlu diketahui cara 

memperhitungkan kedalaman pondasi yang aman terhadap gerusan tersebut.

arus

1.2 Perumusan Masalah

Hampir semua kerusakan pada jembatan disebabkan oleh perubahan dasar 

sungai atau penggerusan setempat. Kerusakan struktur bagian bawah biasanya 

menyebabkan kerusakan yang fatal terhadap struktur bagian atas dan juga 

berdasarkan pengalaman sebagian besar kerusakan jembatan dimulai dengan 

kerusakan struktur bagian bawahnya.

Sudah disebutkan pada bagian latar belakang bahwa pola perubahan aliran 

akibat adanya pilar dan pilar jembatan, sudut arah aliran terhadap pilar, dalamnya 

aliran, diameter sedimen serta geometri pilar merupakan faktor penggerusan lokal 

di sekitar kepala jembatan. Dalam penulisan ini, pembahasannya hanya dibatasi 

pada besarnya gerusan lokal sekitar pilar AMPERA yang dipengaruhi oleh aliran 

sungai Musi.
0//>X
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3
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

mekanisme gerusan lokal (local scouring) pada pilar jembatan.

Tujuan penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisis nilai 

gerusan lokal {local scouring) yang terjadi pada pilar jembatan AMPERA.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Penulisan laporan ini dibatasi hanya pada tinjauan perhitungan gerusan 

lokal pada pilar jembatan AMPERA dengan menggunakan metode Metode New 

Zealand Railways, Metode C. R. Neill, Metode Faraday & Charton, shen I dan II, 
Laursen dan Blench pada pier 2, 3, 4 dan 5.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir terdiri dari 5 bab, yaitu 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup pembahasan, dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan definisi, teori-teori serta rumus-rumus yang 

dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya yang 

diambil dari beberapa buku referensi.

BAB III METODOLOGI PENELTIAN

Pada bab ini berisikan variabel-variabel yang akan dicari dan cara 

menemukannya.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis perhitungan gerusan lokal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil 

analisis perhitungan lokal dan juga berisi saran dari penulis.
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